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ABSTRAK
Biji kapuk memiliki potensi sebagai bahan baku lokal pakan ikan karena ketersediaannya
dan mengandung protein dan asam lemak linoleat yang cukup tinggi, namun juga
mengandung zat antinutrisi gossypol dan asam siklopropenoat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan tepung biji kapuk ini dalam
pakan terhadap kecernaan pakan, gambaran darah, dan kinerja pertumbuhan ikan
mas. Hewan uji yang digunakan adalah ikan mas berukuran 5 g, yang dipelihara dalam
akuarium kaca berukuran 80 cm x 50 cm x 40 cm dengan kepadatan 20 ekor/akuarium.
Perlakuan yang dicobakan adalah pakan uji yang mengandung tepung biji kapuk
berbeda yaitu 0%,10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% bahan kering. Ikan diberi pakan uji
secara satiasi tiga kali sehari selama 60 hari. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
kadar tepung biji kapuk dalam pakan memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05)
terhadap pertumbuhan ikan dan pemanfaatan pakan. Laju pertumbuhan harian, efisiensi
pakan, retensi protein, dan lemak menurun dengan meningkatnya kandungan tepung
biji kapuk dalam pakan. Aktivitas enzim pencernaan dan koefisien kecernaan pakan
juga menurun dengan meningkatnya kandungan tepung biji kapuk dalam pakan.
Peningkatan tepung biji kapuk dalam pakan meningkatkan kandungan gossypol dalam
darah, hati, dan ginjal ikan mas, dan selanjutnya menurunkan kecernaan dan
pemanfaatan nutrien pakan bagi pertumbuhan ikan mas. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kandungan biji kapuk 7 10% memperlihatkan pertumbuhan
terbaik.
KATA KUNCI: kecernaan, parameter darah, pertumbuhan, tepung biji kapuk
ABSTRACT: Evaluation of feed digestibility, content of gossypol and cyclo-
propenoate acid in organ and growth performance of common
carp, Cyprinus carpio, fed by formulated diets containing
different ratio of kapook seed meal. By: O.D. Subakti Hasan,
Enang Harris, M. Agus Suprayudi, Dedi Jusadi, and Eddy
Supriyono
This experiment was conducted to evaluate the use of kapook seed as protein source
and the effect of gossypol and cyclopropenoate acid on digestibility and performances
of common carp juveniles. A triplicated experiment was conducted using carp juvenile
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with an initial body weight of 5 g, stocked in aquarium of 80 cm x 50 cm x 40 cm at
density of 20 fish. The fish were cultured for 60 days and fed diet containing different
ratio of kapook seed meal, i.e. 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, and 50% dry matter. The fish
were fed ad libitum in each feeding and fed 3 times a day. The results showed that the
utilization of kapook seed meal in the diets had significant different (P<0.05) on the
growth performances and feed utilization. The daily growth rate, feed efficiency,
protein and lipid retentions decreased with increased the inclusion levels of kapook
seed meal in the test diets. Digestive enzyme activities and digestibility coefficient
of the diets also decreased with increased the kopook seed meal content in the diets.
The increased of kapook seed meal levels in the diet, increased the contents both of
gossypol and cyclopropionate acid in fish blood, liver, and kidney, and furthermore
reduced the digestibility and utilization of nutrient diet for common carp growth The
results suggest that formulation diet for carp containing 7 10% of kapook seed revealed
good growth performance.
KEYWORDS: digestibility, antinutrient, growth, common carp, kapook seed
meal
PENDAHULUAN
Pada budidaya ikan mas secara intensif,
pemberian pakan buatan dapat mencapai
hampir 100% karena pakan alami sudah tidak
mampu menyuplai kebutuhan nutrisi untuk
pertumbuhan ikan secara optimal. Protein dan
lemak merupakan komponen nutrisi yang
sangat penting dalam pakan ikan, karena
berperan dalam sistem kerja enzim, hormon,
pergantian sel jaringan, dan pertumbuhan,
serta sebagai sumber energi pada ikan (Wil-
son, 2002). Saat ini, pakan ikan mas banyak
berasal dari industri pakan ikan dengan bahan
baku banyak mengandalkan tepung ikan
sebagai sumber protein hewani, tepung
kedelai sebagai sumber protein nabati, serta
minyak ikan dan minyak kedelai sebagai
sumber asam lemak esensial. Penggunaan
bahan tersebut dalam pakan ikan ini karena
keduanya memiliki profil asam amino dan asam
lemak yang seimbang dengan yang dibutuh-
kan ikan serta mengandung sangat sedikit
senyawa anti nutrisi (Allan et al., 2000). Namun
ketersediaan tepung ikan dan tepung kedelai
tersebut bersifat fluktuatif dan harganya
semakin mahal, bahkan Indonesia tergolong
pengimpor tepung ikan dan tepung kedelai.
Oleh karena itu, perlu dicari sumber protein
alternatif (lokal) yang memiliki potensi cukup
besar dengan harga yang murah, khususnya
dari hasil samping pertanian.
Biji kapuk merupakan hasil samping industri
pertanian yang cukup banyak di Indonesia
terutama di Jawa Tengah dan Jawa Timur
dengan potensi sekitar 8.324 ton/tahun
(Sangaji, 1998). Biji kapuk ini memiliki kan-
dungan protein kasar antara 27%-32% dan
minyak 22%-44% (Parakkasi, 1983; Hartutik,
2000; Mazida, 2007), dan asam lemak esensial
linoleat (27% total lemak), dan belum diman-
faatkan dengan optimum. Berdasarkan hal
tersebut, maka biji kapuk ini berpotensi se-
bagai sumber bahan baku lokal untuk pakan
ikan (Yildirim et al., 2004). Namun selain
mengandung protein cukup tinggi, biji kapuk
juga mengandung zat antinutrisi gossypol
(polyphenol) dan asam siklopropenoat
(Hertrampf & Felicita, 2000; Francis et al., 2001)
yang berpotensi toksik pada ikan. Asam-asam
phenolic yang terdapat dalam gossypol dapat
membentuk senyawa komplek dengan protein
serta menghambat kerja enzim proteolitik
seperti tripsin dan pepsin (Morgan, 1989; Cai
et al., 2004).
Beberapa pembudidaya di Blitang, Suma-
tera Selatan, telah memanfaatkan biji kapuk
ini sebagai pakan utama pada pembesaran
ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum)
di kolam dengan rasio konvesi pakan 2,5-3
(Suyanto, komunikasi pribadi, 2009), tanpa
memberikan efek mal nutrisi dan toksik.
Sementara Muskita (2012) melaporkan bahwa
kandungan tepung biji kapuk dalam pakan
udang vaname (Litopenaeus vannamei) tidak
boleh melebihi 5%. Penggunaan biji kapuk
sebagai bahan baku pakan ikan informasinya
masih sangat terbatas. Namun demikian, bebe-
rapa peneliti telah melaporkan tentang pe-
manfaatan tepung biji kapas yang merupakan
bahan mirip biji kapuk dalam pakan beberapa
jenis ikan. Tingkat kecernaan tepung biji ka-
pas pada ikan lele berkisar 71,2%-90,6%; dan
pada ikan mas antara 46,5%-87,3% (Hertrampf
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& Felicitas, 2000). Penggunaan tepung biji
kapas sebanyak 10% dan 30% tidak menurun-
kan pertumbuhan berturut-turut pada ikan
channel catfish dan Tilapia aurea (Robinson
& Brent, 1989). Selanjutnya Robinson & Li
(1994) melaporkan bahwa ikan channel cat-
fish yang diberi pakan mengandung tepung
biji kapas sebanyak 51,25% dan lysin 0,65%
menghasilkan pertumbuhan dan komposisi
kimia daging ikan yang tidak berbeda dengan
ikan yang diberi pakan tepung bungkil kedelai
sebanyak 42%. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
menganalisis pemanfaatan biji kapuk sebagai
sumber protein, efek gossypol, dan asam lemak
siklopropenoat yang terkandung dalam pakan
berbahan baku tepung biji kapuk terhadap
kecernaan pakan, gambaran darah, serta kinerja
pertumbuhan ikan mas.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Hatcheri dan
Laboratorium Nutrisi Ikan Jurusan Penyuluhan
Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan (STP) Bogor
pada bulan Februari 2011-April 2012. Analisis
kimia bahan pakan, pakan, gambaran darah,
aktivitas enzim, dan kualitas air media dilaku-
kan di Laboratorium Nutrisi Ikan, Laboratorium
Kesehatan Ikan, dan Laboratorium Lingkungan
pada Departemen Budidaya Perairan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB, Laboratorium
Ilmu dan Teknologi Pakan Departemen Ilmu
Nutrisi dan Teknologi Fakultas Peternakan IPB,
Laboratorium Biokimia PAU IPB, Seafast Centre
PAU IPB, dan Pusat Penelitian Biologi LIPI Bogor.
Pakan Uji
Pakan uji yang dicobakan adalah pakan
buatan dengan kandungan iso-protein dan
iso-energi. Perlakuan yang diberikan adalah
kandungan tepung biji kapuk (TBK) yang
berbeda dalam pakan, yaitu K (0% TBK), A (10%
TBK), B (20% TBK), C (30% TBK), D (40% TBK),
dan E (50% TBK) dengan komposisi pakan
seperti pada Tabel 1.
Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan adalah benih
ikan mas yang diperoleh dari Instalasi Balai
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air
Tawar, Cijeruk-Bogor. Benih ikan mas sebanyak
500 ekor dipelihara selama satu minggu dalam
tangki berukuran 1,5 m3 dan diberi pakan
komersial untuk aklimatisasi.
Pemeliharaan Hewan Uji
Setelah satu minggu aklimatisasi, sebanyak
360 ekor ikan berbobot rata-rata 5 g per ekor
ditebar ke dalam 18 akuarium (berukuran 80
cm x 50 cm x 40 cm yang terhubung dengan
sistem resirkulasi) dengan kepadatan 20 ekor/
akuarium. Tiap akuarium diberi aerasi, dan dua
buah heater (pemanas air) pada bak tandon.
Sebelum ditimbang dan diberi pakan uji, ikan
dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam
dengan tujuan menghilangkan sisa pakan
dalam saluran pencernaan selama masa
aklimatisasi.
Ikan dipelihara selama 60 hari dan diberi
pakan uji secara at satiation dengan frekuensi
tiga kali sehari (07.00, 12.00, dan 17.00). Untuk
mempertahankan kualitas air, setiap hari di-
lakukan penyiponan dan pergantian air pada
tandon sebanyak 30%. Nilai kisaran parameter
kualitas air selama penelitian adalah suhu 28oC-
30oC; pH 6,5-7,5; dan oksigen terlarut 7-8 mg/L.
Pengambilan Sampel Darah dan Organ
Ikan
Pada awal dan akhir penelitian, sebanyak
empat ekor ikan dari setiap perlakuan diambil
secara acak, ditimbang. Ikan tersebut diambil
darahnya untuk menghitung haemoglobin dan
haematokrit dengan metode Humason (1985).
Selain itu, darah ikan juga diambil untuk
mengukur kandungan gossypol dan asam
lemak sikloporpenoat. Selanjutnya keempat
ekor ikan tersebut dibedah dan diambil organ
hati dan ginjal untuk analisis kandungan
gossypol dan asam lemak sikloporpenoat serta
usus untuk analisis aktivitas enzim pencer-
naan (Muskita, 2012).
Uji Kecernaan Pakan
Ikan dipelihara selama 30 hari dan diberi
pakan perlakuan yang sudah ditambahkan
sebanyak 0,5% Cr2O3 sebagai indikator kecer-
naan (Takeuchi, 1988) secara at satiation
dengan frekuensi tiga kali sehari 00.70, 12.00,
17.00 WIB. Sebelum pengumpulan feses, ikan
diadaptasikan dengan pakan uji yang mengan-
dung krom tersebut selama satu minggu. Pada
minggu ke-2 setelah pemberian pakan, sisa
pakan dibersihkan dengan penyiponan, lalu
dilakukan pengumpulan feses setiap tiga jam
selama tiga minggu. Feses tersebut dikering-
kan dalam oven bersuhu 110oC selama 4-6 jam
untuk selanjutnya dianalisis kandungan
nutrien, Cr2O3, dan energi.
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Tabel 1. Komposisi bahan dan proksimat pakan uji (% bobot kering)
Table 1. Composition and proximate analysis of the test diets (% dry matter)
1 ) Dried Destillers Grains with Solubles
2 ) Komposisi vitamin dan mineral mix (dalam 1 kg premix) / Vitamin and mineral premix composition (in 1
kg of premix): Vit. A 4.000.000 IU; Vit. D3 800.000 IU; Vit. E 4.500 IU; Vit. K3 450 mg; Vit. B1 450 mg; Vit.
B1 350 mg; Vit. B6 480 mg; Vit. B12 6 mg; Ca-d panthothenad 2.400 mg; Folic Acid 270 mg; Nochotinc Acid
7.200 mg; Choline Chloride 28.000 mg; Feros 8.500 mg; Copper 700 mg; Manganese 18.500 mg; Zinc
14.000 mg; cobalt 50 mg; Iodine 70 mg; Selenium 35 mg; Choline Chlroride 0,5 g; Lysin+metionin (1:1)
0,19 g
3 ) BETN (Bahan Ekstrak tanpa Nitrogen) / NFE (Nitrogen Free Extract)
4 ) CPA (Asam siklopropenoat / cyclopropenoate acid )
5 ) Energi total dihitung berdasarkan nilai ekuivalen untuk karbohidrat 4,1 kcal/g, lemak 9,5 kcal/g, dan
protein 5,6 kcal/g (Calculation from the determined protein, lipid and NFE of the diet using gross energy
convertion coefficients of 4.1; 9.5, and 5.6 kcal/kg respectively) (National Research Council, 1993)
Parameter yang Dievaluasi
Beberapa parameter pertumbuhan ikan dan
pemanfaatan pakan uji yang dievaluasi dalam
penelitian ini yaitu:
a. Kecernaan pakan
Koefisien kecernaan pakan (KP) yang me-
liputi: bahan kering (BK), protein kasar (P),
lemak (L), karbohidrat (BETN), dan energi (E)
dihitung berdasarkan rumus berikut (Abimorad
& Carneiro, 2007):
KP (%) = 1 – x 100
Mp x Nf
Mf x Np
K (0) A (10) B (20) C (30) D (40) E (50)
Tepung ikan (Fish meal ) 15 15 15 15 15 15
Tepung biji kapuk (Kapook seed meal ) 0 10 20 30 40 50
Tepung bungkil kedelai (Soybean meal ) 23 20 19.6 13.6 10.6 5.6
DDGS 1) 24 20 17 15 15 15
Tepung pollard (Pollard meal ) 29.9 26.9 20.3 18.3 11.3 6.3
Tepung sagu (Sago meal ) 2 2 2 2 2 2
Minyak sawit (Palm oil ) 1 1 1 1 1 1
Minyak ikan (Fish oil ) 2 2 2 2 2 2
Premix 2) 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1
Protein kasar (Crude protein ) 36 36.1 36.2 35.3 35.4 36.4
Lemak (Lipid ) 11.4 12.3 11.4 12.2 12.1 11.6
Abu (Ash ) 8.1 8.2 8.2 8.5 8.6 8.7
Serat kasar (Crude fibre ) 0.1 0.1 0.1 0.1 0.2 0.3
BETN (NFE ) 3) 43.7 42.9 43.6 43.2 43.1 43.4
FG ( Free gossypol ) (mg/L) 0.0 16.8 26.1 49.1 59.1 75.1
CPA (mg/L) 4) 0.0 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6
Energi total (kkal/kg) 5)






Pakan uji (Test  diet s ) (% TBK)
4,486 4,571 4,379
Komposisi proksimat  (% bahan kering)
Proximate analysis (% dry matter)
13.9 13.013.5 13.6 13.6 13.8
100
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b. Konsumsi pakan (Bores et al., 2006)
Konsumsi pakan dihitung dengan menim-
bang total pakan yang akan diberikan dikurangi
jumlah sisa pakan
c. Sintasan (Zonneveld et al., 1991)
Sintasan (%) = {Jumlah ikan akhir (ekor)/
Jumlah ikan awal (ekor)} x 100
d. Laju pertumbuhan harian  (Huisman,1976)
di mana:
Mp = Kandungan indikator Cr2O3 (bobot kering)
dalam pakan
Mf = Kandungan indikator Cr2O3 (bobot kering)
dalam feses
Np = Kandungan nutrien (bobot kering) dalam
pakan
Nf = Kandungan nutrien (bobot kering) dalam
feses
e. Efisiensi pakan (Bores et al., 2006)
Efisiensi pakan = Pertambahan bobot bio-
massa (bobot basah) / Bobot konsumsi pakan
(bobot kering)
f. Retensi protein dan retensi lemak
(Takeuchi, 1988)
Retensi protein, lemak (%) = 100 x {Per-
tambahan protein, lemak tubuh (g) / Jumlah
konsumsi protein, lemak (g)}
Analisis Kimia dan Statistik
Analisis proksimat terhadap bahan baku,
pakan, biji kapuk, dan tubuh ikan yang meli-
puti: kadar air, protein kasar, lemak, serat ka-
sar, dan abu dilakukan berdasarkan metode
AOAC (1995). Analisis kadar kromium sampel
pakan dan feses didasarkan atas prosedur
Takeuchi (1988). Analisis kandungan gossy-
pol dalam darah, hati dan ginjal diukur
menggunakan High Performance Liquid Chro-
matography (HPLC), sementara kandungan
asam siklopropenoat dalam jaringan tersebut
diukur menggunakan gas kromatografi
(Zahirma, 1986). Analisis akitivitas enzim
pencernaan meliputi amilase dan protease
(Bergmeyer & Grassi, 1983) serta lipase
(Borlongan, 1990).
Data tingkat kecernaan pakan, aktivitas
enzim pencernaan, jumlah konsumsi pakan,
kandungan gossypol dan asam lemak siklo-
propenoat dalam jaringan (hati, ginjal, dan
darah), laju pertumbuhan harian, tingkat
sintasan, efisiensi pakan, retensi protein, dan
retensi lemak masing-masing dianalisis sidik
ragam. Jika ada perbedaan nyata, maka dilan-
jutkan uji BNT pada selang kepercayaan 95%
menggunakan program SPSS 11.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan tingkat kecernaan pakan
uji disajikan pada Gambar 1A. Pada Gambar
tersebut menunjukkan bahwa tingkat ke-
cernaan bahan kering dan nutrien pakan
menurun dengan meningkatnya kandungan
tepung biji kapuk dalam pakan. Meskipun ting-
kat kecernaan protein dan lemak tidak berbeda
nyata (P<0,05) antara pakan yang mengandung
0%, 10%, dan 20% tepung biji kapuk, namun
secara kumulatif telah menurunkan kecernaan
energi pakan, sehingga ikan yang diberi pakan
mengandung tepung biji kapuk tersebut sudah
mengalami penurunan ketersediaan energi
tercerna. Hal ini akan berdampak pada pe-
manfaatan protein yang lebih banyak untuk
sumber energi bagi ikan, dan akan menurunkan
pertumbuhan dan retensi protein. Rendahnya
tingkat kecernaan pakan antara lain di-
sebabkan oleh menurunnya aktivitas enzim
amilase, dan protease (Gambar 1B) dengan
meningkatnya kandungan tepung biji kapuk
dalam pakan. Tepung biji kapuk mengandung
zat anti nutrisi, gossypol yang dapat mem-
bentuk senyawa kompleks dengan protein dan
menghambat kerja enzim proteolitik seperti
tripsin dan pepsin (Cai et al., 2004).
Tingkat konsumsi pakan selama 60 hari
pemeliharaan menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P<0,05) di antara perlakuan (Gam-
bar 2). Semakin tinggi penggunaan tepung
biji kapuk dalam pakan, konsumsi pakan oleh
ikan uji semakin menurun. Hal ini menunjuk-
kan bahwa tepung biji kapuk mempengaruhi
palatabilitas pakan pada ikan mas. Palatabilitas
yang rendah tersebut diduga akibat rasa dan
aroma pakan tidak seperti pakan tanpa tepung
biji kapuk yang beraroma tepung ikan, se-
hingga pakan yang dimakan sedikit. Menurut
Ayuningsih (1994), bungkil biji kapuk meru-
pakan bahan pakan yang kurang disukai oleh
ternak ruminansia, namun demikian konsumsi-
nya tidak berbeda nyata jika dibandingkan
dengan bungkil kedelai atau bungkil kelapa.
di mana:
Wt = Rata-rata bobot ikan akhir (g)
Wo = Rata-rata bobot ikan awal (g)
t = Lama pemeliharan (hari)
α = Laju pertumbuhan harian (%/hari)
Wt = Wo (1 + 0.001α) t
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Hal ini kemungkinan disebabkan karena
bungkil biji kapuk tidak bisa berperan sebagai
perangsang bau yang baik karena baunya tidak
tajam. Selain itu, rasanya yang hampir tidak
terasa, di samping bentuk fisiknya agak keras
dibandingkan dedak, bungkil kelapa dan
bungkil kedelai. Oleh karena itu, untuk pembe-
riannya pada ikan sebaiknya dalam formulasi
pakan ikan dikombinasikan dengan bahan lain
yang lebih merangsang bau dan rasanya. Peng-
gunaan tepung biji kapuk sebanyak 10% dalam
pakan sudah menurunkan secara nyata tingkat
konsumsi pakan uji pada ikan mas.
Salah satu faktor penyebab tidak mampu-
nya ikan mas memanfaatkan tepung biji kapuk
untuk pertumbuhannya adalah adanya kan-
dungan gossypol dalam tepung biji kapuk. Hasil
analisis kandungan gossypol dalam pakan uji
tersebut berkisar antara 16,8-75,2 mg/L dan
meningkat dengan meningkatnya penggu-
naan tepung biji kapuk tersebut dalam pakan.
Hasil analisis pada darah, hati, dan ginjal ikan
menunjukkan adanya peningkatan kandungan
gossypol dengan meningkatnya penggunaan
tepung biji kapuk dalam pakan (Gambar 3). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada kan-
dungan gossypol sebanyak 0,70 mg/L dalam
hati, 0,25 mg/L dalam ginjal, dan 1,42 mg/L
dalam darah secara nyata telah menurunkan
laju pertumbuhan dan pemanfaatan pakan pada
Gambar 1. Tingkat kecernaan pakan uji (A) dan aktivitas enzim pencernaan dalam usus ikan uji (B)
Figure 1. Apparent digestibility coefficient of test diets (A) and enzyme activities in digestive








































A (10) B (20) C (30) D (40) E (50)
Pakan uji (Test diets) (% TBK)
Energi (Energy)





































A (10) B (20) C (30) D (40) E (50)







Gambar 2. Total konsumsi pakan uji oleh ikan uji selama 60 hari pemeliharaan
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ikan mas. Sementara Mbahinzireki et al. (2001)
melaporkan bahwa kandungan gossypol yang
sudah berefek toksik pada ikan tilapia,
Oreochromis spp. yaitu 700 mg/L dan ikan
telah mengalami penurunan pertumbuhan dan
efisiensi pakan. Perbedaan kadar gossypol
yang menyebabkan toksik pada ikan dise-
babkan oleh spesies, umur dan ukuran ikan,
komposisi pakan, dan kondisi lingkungan (Li &
Robinson, 2006). Selanjutnya dikatakan bahwa
metode analisis gossypol juga berpengaruh
terhadap perbedaan laporan nilai kandungan
atau toksisitas gossypol. Menurut Chamkasem
(1988), pengukuran dengan metode calori-
metrik akan menghasilkan nilai kandungan
gossypol yang lebih tinggi daripada metode
HPLC.
Selain gossypol, tepung biji kapuk juga
mengandung asam lemak siklopropenoat yang
dikenal memiliki sifat toksik pada hewan darat.
Asam lemak siklopropenoat ini pada umumnya
menyebabkan berbagai efek negatif yang
merugikan baik secara ekonomis maupun
produksi, terutama bila semakin meningkat
dosis pemberian bahan pakan yang mengan-
dung asam siklopropenoat (Phelps et al., 1964).
Asam lemak siklopropenoat juga menyebabkan
meningkatnya kandungan asam stearat dan
menurunnya asam oleat pada beberapa
jaringan seperti pada plasma darah, hati, ovari
dan jantung hewan darat (Mairizal, 1998).
Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini
juga mengandung asam siklopropenoat ber-
kisar antara 0,211-0,596 mg/L dan meningkat
dengan meningkatnya jumlah tepung biji
kapuk dalam pakan. Hasil analisis pada darah,
hati dan ginjal menunjukkan adanya pening-
katan kandungan asam siklopropenoat dengan
meningkatnya penggunaan tepung biji kapuk
dalam pakan (Gambar 4).
Ketidakmampuan ikan mas memanfaatkan
tepung biji kapuk dalam pakan meskipun
dengan dosis rendah (10%), kemungkinan
disebabkan adanya pengaruh simultan antara
gossypol dan asam siklopropenoat dari tepung
biji kapuk tersebut yang menyebabkan
tingginya efek negatif dalam hal pemanfaatan
pakan bagi pertumbuhan ikan. Sementara
tepung biji kapas (bahan yang mirip tepung
biji kapuk) yang juga mengandung gossypol,
namun hampir tidak memiliki asam siklopro-
penoat masih mampu dimanfaatkan sampai
kadar tertentu bagi pertumbuhan beberapa
jenis ikan budidaya. Substitusi tepung kedelai
dengan TBK pada pakan yuwana udang
vaname, dapat diberikan sampai batas 5%
(Muskita, 2012). Luo et al. (2006) melaporkan
bahwa ekstrak tepung biji kapas dapat
digunakan sebanyak 30% dalam pakan yuwana
ikan rainbow trout untuk menggantikan
sebagian penggunaan protein dari tepung
ikan. Robinson & Li (1994) juga melaporkan
bahwa penggunaan tepung biji kapas se-
banyak 51,3% yang ditambahkan 0,65% lisin
dalam pakan memberikan laju pertumbuhan
dan komposisi kimia tubuh ikan channel cat-
fish yang relatif sama jika diberi pakan
mengandung 42% tepung bungkil kedelai.
Gambar 3. Kandungan gossypol dalam jaringan tubuh ikan uji setelah pemberian pakan
uji
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Hasil pengukuran kandungan haemoglo-
bin (Gambar 5A) dan hematokrit (Gambar 5B)
menunjukkan adanya kecenderungan menu-
run dengan meningkatnya jumlah penggunaan
tepung biji kapuk dalam pakan. Kadar haemo-
globin dan haemotokrit ikan mas yang normal
berturut-turut berkisar 6,40-7,01% dan 27,1-
29,62% (Moyle & Cech, 2004). Rendahnya ka-
dar haemoglobin dan haemotokrit darah ikan
pada penelitian ini diduga telah terjadi gejala
kondisi anemia (Post, 1987). Menurut Lee et
al. (2002), gejala anemia pada ikan yang diberi
pakan mengandung gossypol disebabkan
karena pengaruh akumulasi gossypol dan
rendahnya ketersediaan zat besi dari bahan
yang mengandung gossypol tersebut.
Penggunaan tepung biji kapuk dalam pa-
kan ikan belum banyak dilaporkan, namun
penggunaan 30% TBK dalam pakan yang di-
berikan pada yuwana udang vaname me-
nunjukkan tingkat sintasan yang semakin
menurun dan mortalitas mencapai 100%
pada hari keenam (Utami, 2008). Muskita
(2012) menyatakan bahwa asam lemak siklo-
propenoat dan gossypol yang terkandung
dalam pakan yang mengandung 810% TBK
telah mengakibatkan kerusakan hepato-
pankreas, penurunan aktivitas enzim pen-
cernaan, perubahan komposisi asam lemak
tubuh, menurunkan jumlah konsumsi pakan
serta penurunan sintasan yuwana udang
vaname.
Gambar 4. Kandungan asam siklopropenoat dalam jaringan tubuh ikan mas setelah
pemberian pakan uji
















































Gambar 5. Total kandungan haemoglobin (A) dan total haemotokrit (B) dalam darah ikan uji yang
diberi pakan bertepung biji kapuk berbeda
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Gambar 6. Kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan pakan ikan mas yang diberi pakan uji
mengandung tepung biji kapuk berbeda
Figure 6. Growth performance and feed utilization of common carp fed diets containing differ-
ent levels of kapook seed meal
Setelah pemeliharaan ikan selama 60 hari,
kinerja pertumbuhan ikan dan pemanfaatan
pakan uji disajikan pada Gambar 6. Pada Gam-
bar 6 tersebut terlihat bahwa kinerja per-
tumbuhan ikan seperti bobot akhir, laju per-
tumbuhan harian, dan sintasan ikan terdapat
berbedaan yang nyata (P<0,05) di antara per-
lakuan. Semakin tinggi kandungan tepung
biji kapuk dalam pakan, kinerja pertumbuhan
ikan tersebut semakin menurun. Penggunaan
tepung biji kapuk sebanyak 10% dalam pakan
uji tersebut sudah menurunkan secara nyata
(P<0,05) pertumbuhan ikan mas dibandingkan
ikan yang diberi pakan tanpa tepung biji kapuk.
Bahkan pada penggunaan 50% tepung biji
kapuk dalam pakan, ikan sudah mengalami
pertumbuhan negatif, meskipun ikan mengon-
sumsi pakan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
kandungan 10% tepung biji kapuk dalam pakan,
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pakan tersebut dengan baik untuk pertum-
buhannya.
Tingkat pemanfaatan pakan uji seperti
efisiensi pakan, retensi protein, dan retensi
lemak terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05)
di antara perlakuan. Semakin tinggi penggu-
naan tepung biji kapuk dalam pakan, menye-
babkan tingkat pemanfaatan pakan semakin
rendah. Penggunaan tepung biji kapuk se-
banyak 10% dalam pakan sudah menurunkan
secara nyata (P<0,05) efisiensi pakan dan
retensi lemak dibandingkan ikan yang diberi
pakan tanpa kandungan tepung biji kapuk.
Sementara retensi protein masih relatif sama
(P>0,05) pada ikan yang diberi pakan dengan
kandungan tepung biji kapuk 10% dengan
yang diberi pakan tanpa tepung biji kapuk,
namun retensi proteinnya mulai menjadi
negatif ketika kandungan tepung biji kapuk
meningkat menjadi 20% dalam pakan.
KESIMPULAN
Berdasarkan kecernaan pakan, gambaran
darah, akumulasi zat anti nutrisi dalam organ,
dan kinerja pertumbuhan, biji kapuk tidak
dapat digunakan sebagai bahan baku pakan
ikan mas pada kadar 810% dalam pakan.
Penggunaan tepung biji kapuk sebanyak <10%
dalam pakan ikan mas masih perlu dikaji.
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